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BAB VI 

PENUTUP 

 

1.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisa dari pada bab sebelumnya terkait dengan 

model kemitraan pemerintah desa dengan karang taruna dalam 

pemberdayaan masyarakat, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1.1.1. Kemitraan Langsung 

a. Kemitraan antara Pemerintah Desa Dan Karang Taruna Dolar dalam 

membuat program bersama untuk meningkatkan pembangunan Desa 

Nisakarang. Hal ini terukur dari dilaksanakan dua kegiatan besar yakni 

pelibatan Karang Taruna saat Musrenbangdes berlangsung dan adanya 

kesepakatan bersama mengenai upaya mengatasi kenakalan remaja di 

Desa Nisakarang. Program bersama ini pada dasarnya mengenai: 

pembangunan infrastruktur Desa berdasarkan hasil musrenbangdes dan 

penyuluhan tentang  kenakalan remaja oleh kepolisian Kabupaten 

Flores Timur. Program ini dibuat berdasarkan keadaan riil di Desa 

Nisakarang, yakni: Pertama, kemitraan dalam Rencana 

pembangunan desa, yaitu Kepala Desa mengundang seluruh lapisan 

masyarakat untuk hadir di Balai Desa atau kantor Desa untuk menggali 

ide atau gagasan masyarakat. kemudian ide-ide tersebut  disaring  untuk 

mendapatkan ide atau gagasan yang bersifat riil atau nyata yang harus 

direncanakan dan dikerjakan bersama-sama. Kemitraan ini terlihat 

dalam kegiatan   menggali ide pembangunan,dimana Karang Taruna 

membantu pemerintah desa  menghadirkan masyarakat untuk  

bergabung dan membahas musyawarah pembanguna desa, sehingga 

masyarakat benar-benar mengetahui kesepakatan musyawarah tersebut. 

kemudian hasil kesepakatan tersebut diteruskan ke tingkat pemerintah 

Kecamatan. Hasil dari musrenbang Kecamatan kemudian diserahkan ke 

Kabupaten untuk diplenokan bersama Dewan Perwakilan Rakyat. 
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Temuan penelitian terkait mengatasi kenakalan remaja pemerintah desa 

Nisakarang bekerjasama dengan Karang Taruna Dolarbersepakat untuk 

mengundang pihak kepolisian Kabupaten Flores Timur untuk 

penyuluhan mengenai undang-undang mengenai kenakalan remaja. 

tingkat kenakalan remaja ini sudah dibahas di tingkat Kecamatan. 

Namun penyuluhan berkaitan dengan kenakalan remaja tidak dapat 

dilaksanakan yang bersangkutan tidak sempat hadir. Namun tidak 

berhenti sampai disini saja, pemerintah desa mempunyai lembaga adat 

sehingga untuk mengurangi kenakalan remaja lembaga adat, pemerintah 

desa dan juga Karang Taruna akan menyampaikan ke masyarakat 

berkaitan dengan hukuman atau denda mengenai siapa yang melanggar 

hukum adat yang sudah ada sejak nenek moyang kami ada. Namun 

pemerintah desa dengan karang taruna Dolar masih punya akal yang 

bisa mengurangi tingkat kenakalan remaja yang ada di desa dengan 

menyibukan dalam berbagai aktifitas untuk meningkatkan 

perekonomian hidup pemuda Desa Nisakarang dengan kegiatan 

keterampilan anyaman piring lidi dan minyak kelapa murni. Hasil 

analisa membuktikan bahwa, adanya kemitraan langsung antara 

pemerintah desa dengan karang taruna Dolar dalam melakukan kegiatan 

saling mendukung. dimana setiap kegiatan pembangunan desa yang 

dijalankan oleh karang taruna Dolar selalu didukung oleh pemerintah 

desa Nisakarang, begitupun sebaliknya 

b. Menyelesaikan program yang telah diprogramkan bersama 

Sudah banyak perubahan yang dilakukan oleh karang taruna Dolar 

pembangunan fisik dan non fisik. 

c. Pengembagan minat dan bakat olahraga. 

Pengembangan seluruh potensi yang dimiliki generasi muda 

melalui minat dan bakat dapat terlaksana dengan baik apabila, 

generasi muda dapat mengembangkan dirinya secara bebas, 

merdeka, demokratis, maka ia dapat meningkatkan kesehatan 

jasmani bagi generasi muda dalam menerima tanggungajawab, 
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sekaligus sebagai upaya pendewasaan diri agar kelak dapat 

menjadi pemimpin bangsa yang beriman, dan bertaqwa, berakhlak 

mulia, patriotik, demokratis, mandiri dan tanggap terhadap aspirasi 

masyarakat. pelaksanaan pengembangan minat dan bakat 

masyarakat di Desa Nisakarang merupakan suatu kegiatan yang 

dijalankan oleh generasi muda untuk meningkatkan keahlian. 

Pemerintah desa telah memberikan sarana dan prasarana olahraga, 

walaupun semua tidak maksimal. Kegiatan yang dilakukan ini 

adalah untuk memupuk rasa kebersamaan antar pemuda yang ada 

di desa. 

1.1.2. Kemitraan Tidak Langsung  

Karang taruna Dolar Desa Nisakarang sebagai sebuah organisasi 

dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat, senantiasa 

menajlin hubungan baik, karena tidak semua aspek pembangunan Desa 

bisa dilaksanakan oleh aparat desa saja, melainkan ada peran serta dari 

masyarakat khususnya generasi muda yang ada dalam karang taruna 

Dolar. selain diberi perhatian oleh pemerintah dan juga swasta karang 

taruna juga punya usaha dana tersendiri untuk menggalang dana dalam 

keperluan membangun lapangan dan juga dana transportasi saat ada 

pertandingan di Kabupaten. kemitraan tidak langsung dapat 

dilaksanakan secara baik di Desa  Nisakarang, Kecamatan dan 

Kabupaten maupun karang taruna Dolar sebagai generasi muda 

harapan bangsa khususnya harapan masyarakat Desa Nisakarang 
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1.2. Saran 

berdasarkan uraian diatas maka penulis dapat mengemukakan beberapa 

saran sebagai berikut : 

1. menjaga kemitraan atau kerjasama antara pemerintah desa dengan 

karaang taruna dolar dalam pemberdayaan masyarakt.  

2. sangat diharapkan kepada pemuda desa untuk berpartisipasi dalam 

menyumbang ide-ide amupun menyumbang tenaga.  

3.  diharapkan oleh pemerinta Desa Nisakarang lebih fokus melibatkan 

pemuda sebagai tokoh pembangunan dan sebagai motor penggerak.  
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